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Abstract. The aspect of human resources is the most important concern for an 

organization, because the success or failure of an organization depends on the 

management of human resources. This study aims to determine the influence of 

Leadership and Work Environment on Employee Performance at PT. Premier Qualitas 

Indonesia Premier Pavilion Pegadungan Jakarta Branch. This type of research uses 

quantitative descriptive research using numerical illustrative methods by describing 

using processed numbers that will be obtained from IBM Spss Version 26. The sample in 

this study is part of the total population, for sampling in this study the researcher used a 

saturated sampling technique, which was as many as 30 respondents. This research 

instrument is by distributing questionnaires. The results of this study show that the 

regression equation Y 14.867 + 0.109 X1 + 0.579 X2 partially does not affect employee 

performance, while the work environment partially affects employee performance and 

simultaneously leadership and work environment have a positive and significant effect on 

employee performance with an R square value of 33.9 or 33.9% while the remaining 

66.1% is influenced by other factors that are not studied. 
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Abstrak. Aspek sumber daya manusia hal yang paling mempunyai perhatian penting bagi 

suatu organisasi, karena berhasil atau tidaknya suatu organisasi sangat bergantung dari 

pengelolaan sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Premier 

Qualitas Indonesia Cabang Premier Pavilion Pegadungan Jakarta. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian deskripstif kuantitatif dengan menggunakan metode ilustratif 

numerik dengan cara mendeskripsikan menggunakan angka olahan yang akan didapatkan 
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dari IBM Spss Versi 26. Sampel pada penelitian ini merupakan bagian dari jumlah 

populasi, untuk pengambilan sampel pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

sampling jenuh yaitu sebanyak 30 responden. instrument penelitian ini dengan cara 

menyebarkan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persamaan regresi Y 

14.867 + 0,109 X1 + 0,579 X2 secara parsial kepemimpinan tidak mempengaruhi kinerja 

karyawan sedangkan lingkungan kerja secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan 

dan secara simultan kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai R square 33,9 atau 33,9% sedangkan 

sisanya 66,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

LATAR BELAKANG 

Aspek sumber daya manusia hal yang paling mempunyai perhatian penting bagi 

suatu organisasi, karena berhasil atau tidaknya suatu organisasi sangat bergantung dari 

pengelolaan sumber daya manusia. Begitu juga pola yang terjadi antara pemimpin dengan 

bawahan yang berpengaruh atas kinerja karyawan. Maka dari itu terbentuknya organisasi 

harus di sesuaikan dengan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menerima 

jabatan yang tepat. 

“Sumber daya manusia merupakan suatu aspek yang penting dalam mencapai suatu 

tujuan di suatu perusahaan, dengan adanya pengelolaan yang tepat dalam 

pengkontribusian karyawan pada setiap kegiatan usaha maka akan tercapainya tujuan 

perusahaan.”(Razak 2021). 

Kepemimpinan menurut Grifin dan Ebert dalam (Manajemen et al., 2024) 

“merupakan proses untuk memotivasi orang lain untuk bekerja dengan giat demi 

tercapainya tujuan Perusahaan”. Pengertian kepemimpinan tersebut sama dengan yang 

dikemukakan oleh Sutrisno dalam (Manajemen et al., 2024) yang dinyatakan bahwa 

“kepemimpinan ialah suatu aktivitas menggerakkan orang lain untuk mencapai hasil yang 

diharapkan dengan cara memimpin, membimbing, dan mempengaruhi orang lain”. 

Lingkungan Kerja menurut (Aprillina et al. 2021) “merupakan suatu faktor yang 

dapat mendukung terciptanya kinerja karyawan, kondisi kerja yang baik akan sangat 

besar pengaruhnya dalam peningkatan produktivitas karyawan itu, karena lingkungan 

kerja yang baik dapat mengurangi rasa lelah dan rasa jenuh dan sebaliknya lingkungan 

kerja yang buruk akan mempengaruhi pekerjaan dan produktivitas karyawan menurun”. 

Kinerja karyawan yaitu gambaran mengenai tingkat pencapaian sesorang dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi,dan misi organisasi melalui perancangan strategis. 



Kinerja yang baik akan tercapai dengan adanya perbaikan terus menerus, tetapi perbaikan 

kinerja tidak hanya di lakukan apabila prestasi kinerja tidak sesuai seperti apa yang di 

harapkan, perbaikan kinerja harus pula dilakukan walaupun seorang tim, maupun 

individu dimasa depan. 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas SDM diantaranya adalah 

persoalan lingkungan kerja dan kepemimpinan. Topik ini senantiasa memberikan daya 

tarik yang kuat pada setiap orang. Literatur-literatur tentang kepemimpinan senantiasa 

memberikan penjelasan bagaimana menjadi pemimpin yang baik, sikap dan gaya yang 

sesuai dengan situasi kepemimpinan, dan syarat-syarat pemimpin yang baik.  

 
Sumber :Data  Premier Pavilion,2024 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa tingkat absensi pada karyawan PT. 

Premier Qualitas Indonesia Cabang Premier Pavilion Pegadungan Jakarta di bulan Maret 

2024 sangat banyak karyawan tidak hadir tanpa keterangan (Alfa) dibandingkan bulan 

sebelumnya dan dari wawancara peneliti kepada Estate Manager di dapatkan informasi 

bahwa karyawan yang melanggar aturan perusahaan itu bermacam – macam seperti hal 

nya banyaknya karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan, keluar masuknya karyawan 

pada saat jam kerja. Hal ini menyebabkan kinerja karyawan pada PT. Premier Qualitas 

Indonesia Cabang Premier Pavilion Pegadungan Jakarta kurang optimal. 

Kepemimpinaln aldallalh sebualh kemalmpualn seseoralng untuk mempengalruhi oralng 

lalin altalu kalryalwaln dengaln sedemikialn rupal alkibaltnyal oralng lalin tersebut malu melalkukaln 

kehendalk pemimpin meskipun secalral pribaldi hall itu mungkin tidalk disukalinyal (Chintia 

2020). Malkal dalri itu kepemimpinaln disimpulkaln sebalgali kemalmpualn untuk 

mempengalruhi, memotivalsi, daln membimbing oralng lalin untuk mencalpali tujualn 

bersalmal, kepemimpinaln berperaln penting untuk hall mengalralhkaln, mengorgalnisir daln 

menginspiralsi alnggotal tim altalu orgalnisalsi untuk meralih kesuksesaln. 
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Jenis – jenis kepemimpinaln aldallalh sebalgali berikut yalng dikemukalkaln oleh 

Wibowo dallalm (Azizah et al, 2021) yalitu : 

a. Chalrismaltic Lealdership (Kepemimpinaln Kalrismaltik) yalitu kemalmpualn 

pemimpin yalng dalpalt mempengalruhi balkalt supralnalturall daln kekualsalaln 

altralktif. Terdalpalt dual tipe pemimpin kalrismaltik yalitu visionalry chalrismaltic 

lealder yalitu fokus pemimpin paldal jalngkal palnjalng, daln crisis – balsed 

chalrismaltic lealder yalitu fokus pemimpin paldal jalngkal pendek. 

b. Tralnsalctionall Lealdership (Kepemimpinaln Tralnsalksionall) yalitu kemalmpualn 

pemimpin untuk membalntu orgalnisalsi mencalpali salsalraln secalral efisien, 

aldalpun kriterialn menurut Balss dallalm (Azizah et al, 2021) yalitu Contingent 

rewalrd aldallalh menjalnjikaln rewalrd altals kinerjal dengaln halsil balik, 

Malnalgement by exception (ALctive) aldallalh mengalmalti altals alturaln daln stalndalr 

di tempalt kerjal tersebut, Malnalgement by exception (Palssive) aldallalh calmpur 

talngaln halnyal dilalkukaln alpalbilal kinerjal tidalk sesuali, Lalissez – Falire aldallalh 

melepalskaln talnggung jalwalb. 

c. Tralnsformaltionall Lealdership (Kepemimpinaln Tralnsformaltionall) yalitu 

kemalmpualn pemimpin yalng dalpalt mengubalh tim altalu orgalnisalsi dengaln 

menciptalkaln visi untuk orgalnisalsi kerjal daln memberi inspiralsi kepaldal 

kalryalwaln untuk mencalpali visi tersebut. 

d. Visionalry Lealdership (Kepemimpinaln Visioner) yalitu kemalmpualn pemimpin 

untuk menciptalkaln visi daln misi yalng lebih balik di malsal depal daln bersifalt 

reallistic, kredibel, daln altralktif untuk semual orgalnisalsi altalupun unit kerja. . 

ALtribution Theory of Lealdership (Teori ALtribusi Kepemimpinaln) yalitu kemalmpualn 

pemimpin yalng dalpalt mengkaltegorikaln penyebalb prilalku kalryalwaln paldal tigal dimensi 

yalitu person, entity, daln contex. 

Ciri – ciri kepemimpinaln aldallalh sebalgali berikut yalng dikemukalkaln oleh yalng 

(Affandi 2018) terdiri dalri enalm ciri yalitu : 

a. Dorongaln, seoralng pemimpin dihalruskaln dalpalt menunjukkaln sikalp kerjal kerals 

daln palntalng menyeralh. 

b. Kehendalk untuk memimpin, seoralng pemimpin berkehendalk altals 

memimpin, mempengalruhi, daln menggeralkkaln oralng lalin altual kalryalwalnnyal. 

c. Kejujuraln daln integritals, seoralng pemimpin dihalruskaln untuk malmpu 



membalngun hubungaln balik daln ralsal salling percalyal dengaln palral kalryalwalnnyal 

melallui kejujuraln. 

d. Kepercalyalaln diri, seoralng pemimpin dihalruskaln mempunyali tingkalt 

kepercalyalaln diri yalng cukup tinggi, algalr tidalk aldal keralgualn dalri kalryalwaln 

terhaldalp pemimpnnyal. 

e. Kecerdalsaln, seoralng pemimpin dihalruskaln untuk mempunyali kecerdalsaln 

dallalm mengumpulkaln daltal, mengalnallisis daltal, daln menalfsirkaln daltal algalr 

dalpalt mengalmbil keputusaln dengaln tepalt. 

f. Pengetalhualn mengenali pekerjalaln, seoralng pemimpin dihalruskaln untuk 

mempunyali pengetalhualn yalng luals mengenali pekerjalaln daln perusalhalaln 

tempalt ial bekerjal seperti galmbalraln industri daln hall lalinnyal. 

Falktor – falktor kepemimpinaln aldallalh sebalgali berikut yalng dikemukalkaln oleh 

(Prayudi 2017) yalitu : 

a. Kemalmpualn, seoralng pemimpin halrus malmpu menggeralkkaln daln 

mendorong sertal memotivalsi kalryalwalnnyal untuk mencalpali halsil kerjal 

sesuali talrget.  

b. Kepribaldialn, Pemimpin halrus mempunyali sifalt tegals, beralni daln algresif 

dallalm memberikaln alralhaln kepaldal kalryalwalnnyal. 

c. Pengallalmaln, seoralng Pemimpin halrus malmpu menunjukkaln kemalmpualn 

kinerjal yalng dimilikinyal. 

d. Intelektuall, seoralng Pemimpin dalpalt melalkukaln komunikalsi terhaldalp 

kalryalwaln terhaldalp tugals yalng diberikaln malsing-malsing. 

e. Lingkungaln kerjal, seoralng Pemimpin dalpalt mengorgalnisir situalsi pekerjalaln 

yalng dihaldalpi kalryalwaln di dallalm malupun di lualr. 

Indikaltor kepemimpinaln aldallalh sebalgali berikut yalng dikemukalkaln oleh (Umar 

2020) yalng terdiri dalri limal lalndalsaln yalitu : 

a. Calral berkomunikalsi, seoralng pemimpin dihalruskaln dalpalt mengomunikalsikaln 

pekerjalaln altalupun tugals yalng diberikaln kepaldal kalryalwalnnyal. 

b. Pemberialn komunikalsi, seoralng pemimpin dihalruskaln dalpalt memberi 

komunikalsi yalng balik algalr palral kalryalwaln memiliki semalngalt daln kegaliralhaln 

bekerjal daln memberikaln bimbingaln kepaldal kalryalwaln yalng belum mengerti 

alkaln pekerjalalnnyal. 
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c. Kemalmpualn memimpin, seoralng pemimpin dihalruskaln mempunyali kealhlialn 

memimpin algalr dalpalt mempengalruhi kalryalwaln dengaln memberikaln petujnuk 

tentalng pemelihalralaln daln penciptalaln sualsalnal kerjal yalng balik daln 

menyenalngkaln. 

d. Pengalmbilaln keputusaln, seoralng pemimpin dihalruskaln dalpalt mengalmbil 

keputusaln dengaln bijalk, semual keputusaln yalng dilalkukaln perusalhalaln alkaln 

melibaltkaln palral kalryalwaln sehinggal dalpalt dipalkali sebalgali dalsalr palral kalryalwaln 

dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal. 

Kekualsalaln yalng positif, seoralng pemimpin dihalruskaln mempunyali sikalp seoralng 

pimpinaln dallalm melalksalnalkaln tugals daln memiliki wewenalng didallalm menyelesalikaln 

tugals-tugals yalng aldal di perusalhalaln. 

Lingkungaln kerjal merupalkaln lingkungaln yalng dalpalt mempengalruhi pembentukaln 

dalri perilalku seoralng kalryalwaln dallalm dunial kerjal (Wursanto 2022). Lingkungaln kerjal 

yalitu kealdalaln dimalnal tempalt bekerjal yalng balik mencalkupi fisik daln non fisik yalng dalpalt 

memberikaln ralsal nyalmaln, almaln, tentralm, peralsalaln betalh daln lalinnyal menurut Falridal 

dallalm (Oktavia et al. 2023). Malkal dalri itu kesimpulaln lingkungaln kerjal tempalt individu 

bekerjal, daln hall itu dalpalt mempengalruhi kesejalhteralaln, produktivitals daln kepualsaln kerjal, 

lingkungaln kerjal yalng positif dalpalt mendukung daln cenderung meningkaltkaln kinerjal 

kalryalwaln sementalral lingkungaln kerjal yalng tidalk sehalt alkaln dalpalt menghalmbalt kinerjal 

kalryalwaln. 

Falktor-falktor lingkungaln kerjal aldallalh sebalgali berikut yalng dikemukalkaln oleh 

ALffalndi dallalm (Erna, 2022) yalitu sebalgali berikut : 

a. Falktor Lingkungaln Fisik yalng meliputi (1) Rencalnal rualng kerjal, (2) 

Ralncalngaln pekerjalaln, (3) Kondisi lingkungaln kerjal, (4) Tingkalt visuall privalcy 

daln alcousticall privalcy. 

b. Falktor Lingkungaln Psikis yalng meliputi (1) Pekerjalaln yalng berlebihaln, (2) 

Sistem pengalwalsaln buruk, (3) Frustalsi, (4) Perubalhaln dallalm segallal bentuk, 

(5) Perselisihaln alntalral pribaldi daln kelompok. 

 

Indikaltor lingkungaln kerjal aldallalh sebalgali berikut yalng dikemukalkaln oleh 

Setialwaln dallalm (Ahmad, Tewal, and Taroreh 2019) yalitu : 

a. Sualsalnal Kerjal iallalh situalsi di malnal pekerjal melalkukaln pekerjalalnnyal, 



daln hall ini berpotensi mempengalruhi seberalpal balik pekerjalaln tersebut 

dilalkukaln. 

b. Hubungaln dengaln rekaln kerjal iallalh hubungaln yalng halrmonis sesalmal 

kalryalwaln 

c. Tersedialnyal falsilitals kerjal iallalh falsilitals yalng memaldali alkaln menunjalng 

proses pekerjalaln kalryalwaln. 

Kinerjal mengalcu paldal keberhalsilaln pencalpalialn halsil kerjal oleh kalryalwaln dallalm 

kondisi yalng telalh ditentukaln, menurut Wilson Balngun dallalm (Illanisa et al, 2019). 

Kinerjal aldallalh halsil upalyal seseoralng altals dengaln kemalpualn kalralkteristik pribaldinyal daln 

persepsi terhaldalp peralnaln dallalm bekerjal, menurut Sutrisno dallalm (Prawira et al, 2023). 

Malkal dalri itu kesimpulaln kinerjal kalryalwaln sebalgali balhaln evallualsi terhaldalp pencalpalialn 

individu dallalm mencalpali tujualn kerjal, tingkalt produktivitals, kuallitals halsil kerjal, sertal 

kontribusi terhaldalp tim altalu orgalnisalsi. 

Falktor – falktor kinerjal kalryalwaln yalng dikemukalkaln oleh Balngun dallalm (Diu, 

Yoganingsih, and Husadha 2024) yalitu : 

a. Falktor Individu seperti kemalmpualn, minalt, daln demogralfi. 

b. Falktor Psikologis seperti alttitude, personallity, pembelaljalraln, daln motivalsi. 

c. Falktor Orgalnisalsi seperti kompensalsi sumber dalyal malnusial, kepemimpinaln, 

penghalrgalaln, struktur daln job design. 

Indikaltor kinerjal kalryalwaln yalng dikemukalkaln oleh Setialwaln dallalm (Prawira et al, 

2023) yalitu : 

a. Ketepaltaln penyelesalialn kerjal 

b. Kesesualialn jalm kerjal 

c. Tingkalt kehaldiraln 

d. Kerjalsalmal dallalm tim 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan penulis adalah deskriptif kuantitatif, dengan 

menggunakan pendekatan ilustrasi numerik atau olahan angka yang berasal dari IBM 

SPSS versi 26. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh, dengan populasi yang diambil dari keseluruhan karyawan dari 

PT.Premier Qualitas Indonesia Cabang Premier Pavilion Pegadungan Jakarta yang 

berjumlah 30 karyawan. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data serta 

metode seperti metode observasi, metode kuesioner atau angket yang didapat dari 

penyebaran google form yang dikirimkan via link kepada para karyawan, dan studi 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan sistem pengukuran dengan menggunakan 

skala Likert. 

Jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 karyawan, dan penulisan ini akan 

menguji hasil nilai kuesioner yang didapat kedalam uji validitas, uji realibilitas, uji 

asumsi klasik, uji normalitas, uji heteroskedasitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, uji analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, uji parsial, uji simultan, 

uji koefisien determinasi secara parsial, dan uji koefisien determinasi secara simultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 30 karyawan yang didapat responden 

berjenis kelamin Laki Laki berjumlah 86,7% dengan frequency 26 responden dan 

responden berjenis perempuan berjumlah 13,3% dengan frequency 4 responden. Maka 

dari hasil yang didapat dapat disimpulkan bahwa karyawan pada PT.Premier Qualitas 

Indonesia Cabang Premier Pavilion Jakarta lebih banyak atau dominan Laki-Laki. 

 

Uji Validitas 

Pengujian hasil validitas diukur dengan cara membandingkan antara r hitung 

dengan r tabel. Jika hasil dari r hitung > r tabel (lebih besar) maka dinyatakan valid. Dan 

apabila hasil dari r hitung < r tabel (lebih kecil) maka dinyatakan tidak valid. Pernyataan 

pada kuesioner dapat menggambarkan dengan tepat atas variabel-variabel yang akan 

dilakukan pengukuran, maka kuesioner tersebut dianggap valid. 

Dari hasil uji yang telah dilakukan penulis, penulis mendapatkan hasil yang 

teridentifikasi valid, berikut tabel hasil dari uji validitas: 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X1) 

Valrialbel No. item r Hitung r Talbel Keteralngaln 

Kepemimpinaln (X1) 

X1. 1 0,691 0,361 Vallid 

X1. 2 0,753 0,361 Vallid 

X1. 3 0,750 0,361 Vallid 



X1.4 0,746 0,361 Vallid 

X1.5 0,749 0,361 Vallid 

X1.6 0,655 0,361 Vallid 

X1.7 0,677 0,361 Vallid 

X1.8 0,758 0,361 Vallid 

X1.9 0,698 0,361 Vallid 

X1.10 0,717 0,361 Vallid 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Valrialbel No. item r Hitung r Talbel Keteralngaln 

Lingkungaln Kerjal 

(X2) 

X2. 1 0,497 0,361 Vallid 

X2. 2 0,440 0,361 Vallid 

X2. 3 0,499 0,361 Vallid 

X2.4 0,543 0,361 Vallid 

X2.5 0,597 0,361 Vallid 

X2.6 0,486 0,361 Vallid 

X2.7 0,724 0,361 Vallid 

X2.8 0,702 0,361 Vallid 

X2.9 0,780 0,361 Vallid 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Valrialbel No. item r Hitung r Talbel Keteralngaln 

Kinerjal 

Kalryalwaln (Y) 

Y. 1 0,572 0,361 Vallid 
Y. 2 0,676 0,361 Vallid 
Y. 3 0,620 0,361 Vallid 
Y.4 0,793 0,361 Vallid 
Y.5 0,412 0,361 Vallid 
Y.6 0,754 0,361 Vallid 
Y.7 0,674 0,361 Vallid 
Y.8 0,520 0,361 Vallid 
Y.9 0,457 0,361 Vallid 
Y.10 0,555 0,361 Vallid 

 

Uji Reabilitas 

Pengujian hasil validitas diukur dengan cara melihat nilai Cronbach's Alpha. 

Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka dinyatakan reliabel dan dinyatakan tidak 

realiabel apabila nilai Cronbach's Alpha < 0,60. Dari hasil uji yang telah dilakukan 

penulis, penulis mendapatkan hasil yang teridentifikasi realibel, berikut tabel hasil dari 

uji realibilitas : 

Talbel 4. Halsil Uji Reallibilitals Valrialbel Kepemimpinaln (X1) 

 

Relialbility Staltistics 
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Cronbalch's ALlphal 

 
N of Items 

.893 10 

 

Talbel 5. Halsil Uji Reallibilitals Valrialbel Lingkungaln Kerjal (X2) 

 
Relialbility Staltistics 

 
Cronbalch's ALlphal 

 
N of Items 

.764 9 

 

Talbel 5. Halsil Uji Reallibilitals Valrialbel Kinerjal Kalryalwaln (Y) 

 
Relialbility Staltistics 

 
Cronbalch's ALlphal 

 
N of Items 

.829 9 

 

Dari hasil uji yang telah dilakukan penulis, maka hasil yang didapatkan adalah (1) 

Pernyataan yang ada pada variabel X1 untuk pernyataan kuesioner ini dinyatakan reliabel 

karena nilai Cronbach's Alpha diatas 0.60 dengan nilai sebesar 0.893. (2) Pernyataan yang 

ada pada variabel X2 untuk pernyataan kuesioner ini dinyatakan reliabel karena nilai 

Cronbach's Alpha diatas 0.60 dengan nilai sebesar 0.764. (3) Pernyataan yang ada pada 

variabel Y untuk pernyataan kuesioner ini dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach's 

Alpha diatas 0.60 dengan nilai sebesar 0.829. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas metode statistic Kolmogorov-

Smirnov diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-failed) 0,93 > 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal atau memenuhi uji 

normalitas. 

 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 



Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui tidak ada 

pola yang jelas serta titik- titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dari tolerance setiap variabel X 

menunjukkan angka > 0,01 yaitu sebesar 0,670 pada variabel kepemimpinan 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) kemudian pada tabel VIF mendapatkan nilai 

1,492 < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil nilai pada tabel Durbin Watson sebesar 2.429 

dengan pembanding signifikansi 5%, jumlah sampel pada penelitian (n) ini 

adalah 30 dan jumlah variabel independent (k) adalah 2, maka tabel Durbin 

Watson akan didapat nilai DU sebesar 1.566. Seperti perhitungan sesuai 

rumus maka dapat disimpulkan nilai DU 1.566 < nilai DW 2.429 < 4-1.566 

(2.434), yang artinya tidak terdapat autokorelasi pada penelitian ini. 

5. Uji Analisi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda maka diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :  

Y = 14.867 + 0,109 X1+ 0,579 X2 

Persamaan regresi linier diatas dapat dikatakan bahwa : 

a. Nilai konstan sebesar 14,867 menunjukkan kepemimpinan bahwa jika dan 

lingkungan kerja nilainya adalah (0), maka nilai kinerja karyawan berada 

pada 14,867. 

b. Nilai koefisien variabel kepemimpinan bernilai positif sebesar 0,109 dapat 

diartikan bahwa jika kepemimpinan meningkat maka kinerja karyawan 

meningkat sebesar 0,109 dengan asumsi variabel indepent lainnya 

dianggap tetap. 

c. Nilai koefisien variabel lingkungan kerja bernilai positif sebesar 0,579 

dapat diartikan bahwa jika lingkungan kerja meningkat maka kinerja 

karyawan meningkat sebesar 0,579 dengan asumsi variabel indepent 

lainnya dianggap tetap. 

Uji Hipotesis 
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1. Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi peran secara 

parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara 

mengasumsikan bahwa variabel bebas lain dianggap konstan. Untuk hasil 

akhir dari perhitungan ini selanjutkan akan dibandingkan dengan t tabel 

dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (5%). Responden 

dalam penelitian ini adalah 30 responden dan jika dibandingkan dengan t tabel 

maka menjadi df = n k (30 2 = 28). Diketahui nilai t tabel df = 28 yaitu sebesar 

1.701. 

Berdasarkan hasil pengujian yang didapat nilai t hitung variabel 

kepemimpinan (X1) mempunyai nilai t hitung sebesar 0,635 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,531 > 0,05. Maka dapat dilihat nilai t hitung 0,635 < t 

tabel 1,701 artinya variabel kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang didapat nilai t hitung variabel 

lingkungan kerja (X2) sebesar 2,634 dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 

0,05. Maka dapat dilihat nilai thitung 2,634 > t tabel 1,701 artinya variabel 

lingkungan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Hipotesis akan diuji 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.05 (5%). 

Berdasarkan hasil pengujian yang didapat nilai uji simultan (Uji F) 

diatas dapat diketahui bahwa nilai f hitung 6,911 > f tabel 3,340. Dengan nilai 

signifikansi 0,04 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji Koefisien Determinasi  

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 



Pada pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan antara variabel 

independent (X1) dan (X2) yang paling dominan mempengaruhi variabel 

dependent (Y).  

Berdasarkan hasil pengujian yang didapat nilai dari koefisien 

determinasi parsial variabel kepemimpinan (X1) sebesar 0,169 atau 16,9 % 

maka variabel kepemimpinan mempunyai pengaruh sangat rendah terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang didapat nilai dari koefisien 

determinasi parsial variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,329 atau 32,9% 

maka variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh rendah terhadap kinerja 

karyawan. 

2.  Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Pada pengujian ini bertujuan untuk menjelaskan besaran proporsi 

variasi antara variabel dependent yang dijelaskan oleh variabel independent. 

Berdasarkan hasil pengujian yang didapat diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0,339 diketahui pengaruh dari kedua variabel independent 

Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan kerja (X2) terhdap variabel dependent 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,339 atau 33,9% maka variabel 

kepemimpinan dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 

33,9 % sedangkan 66,1 % dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Pertama, kepemimpinan (X1) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan hasil hitung thitung 0,635 < 1,701. 

Dengan nilai signifikansi sebesar 0,531 > 0,05. Kedua, lingkungan kerja (X2) secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan hasil hitung 

thitung 2,634 > 1,701. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Ketiga, 

kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan (Y) dengan hasil hitung Fhitung 6,911 > Ftabel 3,340. Dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,004 > 0,05. 
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